BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagal cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.! Dengan demikian,
maka langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam menggali data
dan menginterpretasi data guna menemukan jawaban permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut:

A. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini adalah penditian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh
data yang diperlukan. Tempat penelitian dimaksud adalah Pondok Pesantren
Se-Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif analitik yakni menerangkan suatu gejala yang terjadi
melalui pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. ?Alasan pemilihan
metode deskriptif ini adalah karena penelitian bermaksud mendeskripsikan
secara komprehensif, holistik, intergratif dan mendalam tentang suatu gejala,
peristiva, kegadian yang terjadi pada saat sekarang yang berhubungan
langsung dengan objek penelitian. Dengan kata lain, penelitian deskriptif
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.®Dengan

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 3.

2 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Ghalia Indonesia, 1988), h. 63.

®Nana Sujana Ibrahim, Pengantar dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), h. 64.
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metode ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam
mengenai  kenyataan dan fakta yang relevan.

Sedangkan menurut Travers, bertujuan untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.* Dengan demikian penelitian
diharapkan tergali data-data yang berupa kata-kata atau makna-makna untuk
menj el askan keadaan yang sebenarnya secara mendalam bagaimana implikas
Upaya Pimpinan Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Profesionalisme

Guru Di Pondok Pesantren Se-K ota Pekanbaru.

Subjek dan Objek Penelitian

Daam penélitian ini yang menjadi subjek adalah Pimpinan Pondok
Pesantren dan guru Pondok Pesantren Se-Kota Pekanbaru. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah Upaya Pimpinan Pondok Pesantren Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Pondok Pesantren Se-Kota

Pekanbaru, sedangkan guru dijadikan informan tambahan.

Lokas dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Se-Kota Pekanbaru
Provinsi Riau dalam masa waktu enam bulan, mulai bulan September 2016-
Februari 2017. Pemilihan lokas ini ditentukan secara senggja dengan
pertimbangan waktu yang relatif singkat, biaya yang sedikit, dan tenaga yang

efisien karenalokas tersebut mudah dijangkau oleh pendliti.

*Husien Umar, Riset Pemasaaran dalam Prilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia, 2002),

h.87.
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D. Informan Pendlitian

Informan dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren Se-
Kota Pekanbaru yang berjumlah 18 orang, karena jumlahnya banyak, maka
diambillah enam Pimpinan Pondok Pesantren sebagai informan utama.
Sedangkan sebagai informan pendukung adalah beberapa guru di Pondok
Pesantren se-Pekanbaru.

Penentuan jumlah informan tersebut adalah dengan menggunakan
teknik cluster sampling (area sampling),” teknik ini digunakan jika jumlah
populasinya banyak atau daerahnya terlalu luas, maka populas bisa
dikelompokkan sesuai dengan kategori atau karateristik masing-masing, lau
dari setiap kategori diambil satu atau lebih sebagai perwakilan sebagi sampel.
Maka dalam penelitian ini yang saya jadikan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Daftar Pondok Pesantren Berdasarkan Kategori/Karakteristik
. Kategori/
No Nama Pontren Nama Pimpinan K arakteristik
.. . Pesantren Menerapkan
L | Pondak Pesantren | Ahmad Maniq AImUAAn. - i yikulum Dines Pendidiken
egnolog . (ada program SMK)
Pesantren Menerapkan
2 anr:goﬁ iieraznhtren Amran Suardi, SE Kurikulum Dinas Pendidikan
(ada program SMK)
3. | Pondok Pesantren Pesantren dengan Kurikulum
Al-Munawwarah L) T PR BA Kementerian Agama
4 | Pondok Modern Muhammad K hanif, S.HI Pesantren Kholafi/Modern
Al-Kautsar khusus putra
5. | Pondok Modern Dr. H. Tukiman Khateni, Pesantren Kholafi/Modern
Diniyah Puteri M.Si khusus puteri
6. | Pondok Pesantren

Al-Uswah H. Ramli Abdul Hamid, Lc | Pesantren murni/salafi

® Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis Dan Desertasi. (Bandung: Alfabeta.

2014), h. 66.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagai informan dalam
penelitian ini adalah enam Pimpinan Pondok Pesantren sesuai dengan

karakteristiknya.

E: Sumber Data

Sumber data yang di maksud adalah dari mana data penelitian
diperoleh. Adapun sumber data penelitian ini adalah pimpinan pondok dan
guru Pondok Pesantren Se-Kota Pekanbaru, serta dokumen-dokumen atau
arsip-arsip pesantren yang diperlukan serta pihak-pihak lain yang terlibat
dalam memberikan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. Bila
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu Pimpinan Pondok
Pesantren dan guru, sedangkan sumber skunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu lewat

dokumen. ®

F.. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka penulis
menggunakan metode trianggulasi yaitu menggabungkan metode observasi
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi secara berulang-ulang.
1. Observas
Observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi

® Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis Dan Desertasi. (Bandung: Alfabeta.
2014), h. 193.



pada keadaan sebenarnya. Dengan observasi memungkinkan peneliti
mencatat peristiwva dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan
proporsional maupun pengetahuan langsung yang diperoleh dari data-
data’.

Daam hal ini, peneliti melakukan pengamatan di lapangan guna
mengumpulkan data-data yang akan diperlukan berhubungan dengan
upaya Pimpinan Pondok Pesantren dalam meningkatan profesionalisme

guru di Pondok Pesantren Se-K ota Pekanbaru.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan
penyelidikan.? Maksudnya peneliti akan menggunakan teknik sebaik-
baiknya dengan menanyakan sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya
terhadap obyek yang diteliti sehingga diperoleh data atau informasi yang
terinci sampal titik jenuh. Karena instrumen utamanya peneliti sendiri
maka perlu mempersigpkan diri atas beberapa hal seperti pemahaman
terhadap metode penelitian kualitatif, pengusaan wawasan terhadap obyek
yang diteliti, kesigpan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik
secara akademik maupun logistiknya.®

Penulis memilih interview semi terstruktur yaitu melaksanakan

wawancara dengan membawa pedoman secara garis besar tentang hal-hal

h: 126 .

" Lexy.J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),

8 Sutrisno Hadi, Metode Research I1. (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), h. 136.
® Sugiono, Op. cit, h. 305.
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yang dipertanyakan. Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara
ini adalah respon mereka terhadap upaya Pimpinan Pondok Pesantren
dalam meningkatkan profesionalisme guru serta hal-hal yang menyangkut

apa yang telah dilakukan sebagai peningkatan profesionalisme guru.

3. Dokumentas

Dokumentasi berupa informasi dari catatan penting bak dari
lembaga atau yayasan atau perorangan. Dokumen dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau
organisasi. Dengan metode dokumentasi ini maka fokus pengamatan
dilakukan terhadap ruang atau tempat (space), pelaku (actor) dan kegiatan
atau aktifitas tertentu.

Data yang ingin didapatkan dari dokumentasi ini adalah berkenaan
dengan profil pesantren, perangkat pembelgaran, data guru, data siswa

serta dokumen-dokumen lain yang ada hubungan dengan pendlitian ini.

G: Teknik Analisa Data
Lexy Moleong mengemukakan bahwa andlisis data adalah proses
mengorgani sasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data'® Dengan demikian kegiatan analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan cara

19| exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990), h. 103.
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mengorganisasikan data-data kedalam unit-unit untuk dipelgjari dan dibuat
kesimpulannya agar mudah difahami baik oleh diri sendiri maupun orang
lain.

Data yang terkumpul dalam proses penelitian selanjutnya dianaisis
kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan
menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun
mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil
pemikiran. Langkah selanjutnya adalah mengadakan eksplorasi, yaitu
mengangkat makna dari hasil penelitian yang dicapal sebagai sumbangan
pemikiran. Untuk lebih jelasnya berikut adalah langkah-langkah atau tahapan-
tahapan dalam analisa data ini yaitu berupa reduks data, display data dan
penarikan kesimpulan atau verifikas data.

Reduksi data, yaitu merangkum, memilih ha-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang data-data yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat
memudahkan peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan. Reduks data merupakan proses berfikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi
dimana peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.

Display data, yaitu penyajian data dengan sistematis yang dapat berupa
uraian singkat agar peneliti dapat lebih mudah dalam memahami

permasal ahan yang diteliti. Data-data yang disajikan dalam tahapan ini adalah
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merupakan data hasil dari reduks pada tahapan sebelumnya yang merupakan
fokus dari penelitian.

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif ini
merupakan pengujian terhadap sementara yang diperoleh pada saat kegiatan
penelitian. Jika kesimpulan sementara tersebut didukung oleh data-data serta
bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Menurut Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi
mengatakan bahwa analisa data adalah merupakan proses menyusun atau
mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut™. Setelah terkumpul data di
analisa terlebih dahulu, membaca, mempelajari dan menela’ah, maka
berikutnya adalah mengadakan reduks data kemudian merangkum, sehingga
dipahami maksudnya.

Kemudian menyusunnya dalam satuan, kemudian dikategorisasikan
pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat
kodiang. Tahap akhir dari analisis data ini adalah pemeriksaan keabsahan
data. Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam
mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif yang menjadi suatu

kesimpulan dalam penelitian.

1 Mattew B. Milles and Huberman A. M. Qualitative Data Analysis.Sage publication.
(London, 1986), h. 73.
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Trianggulas Data

Trianggulasi adalah aplikasi studi yang menggunakan multi metode
untuk menelash fenomena®. Sedangkan Trianggulasi data adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang telah terkumpul, yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar dataitu untuk keperluan pengecekan kembali sebaga
pembanding terhadap data tersebut sehingga data yang digunakan terbukti
keabsahannya. Secaraimplicit, Trianggulasi data adalah prosedur pengecekan
kesahihan data melalui indeks-indeks interna lainnya yang dapat
memberikan bukti lainnya yang sesuai.

Teknik pengujian keabsahan data atau trianggulas data, dapat
dilakukan enam macam teknik, yaitu Trianggulasi sumber, metode, penyidik
dan teori. Pengecekan data peneliti lakukan dengan membandingkan data-
data yang diambil dengan hasil wawancara dan teori-teori yang relevan lalu
dianadisis. Sehingga peneliti akan menemukan keabsahan data dapat di
pertanggung jawabkan. Terkait dengan pengecekan keabsahan data yang
diperoleh di lapangan, beberapa ahli mengemukakan tentang pengecekan
keabsahan data, antaralain:

Menurut pendapat Denzim dan Bodgan yang dikutip Kartini
memberikan beberapa Trianggulas, yaitu :

1. Trianggulasi data

2. Trianggulasi metodologi
3. Trianggulasi penelitian
4

. Trianggulasi teoritik™®

12 Sudarman Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif. Pustaka Setia. Bandung. 2002. h.12
3K artono, Kartini. Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung: Mondar-Mandir, 1990),

h.62.
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Nasution mengatakan bahwa Trianggulasi itu bertujuan untuk
mengecek kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber
lain, pada waktu yang berlainan, dan sering dengan metode yang berlainan
pula™.

Menurut Melong Trianggulasi merupakan tekni pemeriksaan keabsahan
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut. Selgjutnya ia mengatakan bahwa trianggulasi diadakan dengan
memanfaatkan sumber-sumber dan teori-teori. Trianggulasi data dilakukan
dengan cara ; (1) Membandingkan data hasil wawancara dengan pihak lain,
membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi; (2) Membandingkan data
yang diperoleh dengan teori yang relevan; (3) Membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu; (4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada, orang
pemerintah dan lain sebagainya, dan; (5) Membandingkan hasil wawancara
dengan isi sesuai dengan dokumentasi yang berkaitan™.

Pendapat Miles dan Huberman yang dikutip Tjetjep Rohindi
mengemukakan secara implisit bahwa Trianggulas adalah prosedur
pengecekan kesahihan data melalui indeks yang dapat memberikan bukti

yang sesuai '°.

h.73.

¥“Harun Nasution. Metode Penelitian Naturalis dan Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992),

> J Lexi Moleong, Op. cit, h. 178.
1% Milles MB and Huberman, Op. cit, h. 66.
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Pendapat Patton yang dikutip Irawan mengemukakan bahwa ada dua
cara yang dapat dilakukan dalam Trianggulasi; 1) Memeriksa kesahihan
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, 2)
Memeriksa kesahihan beberapa sumber data dengan metode yang sama.*’

Dalam penelitian yang akan dilakukan di Pondok Pesantren Se-Kota
Pekanbaru ini peneliti menggunakan Trianggulas data yang kelima untuk
memeriksa keabsahan data yang akan memudahkan peneliti untuk menarik
kesimpulan serta menginterpretasikan hasil penelitian ini, supaya bisa

menghasilkan sebuah kerangka ilmiah dalam penelitian ini.

Y Irawan,Prasetya. Logika Prosedur Penelitian,Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosial Bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta: ISTIA LAN Press, 1999), h. 29.



